ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN  DENGAN STATUS GIZI BALITA DI DESA WAY GELANG KECAMATAN KOTA AGUNG BARAT by Wijayanti, Yoga Tri et al.
 Jurnal Kesehatan Metro Sai Wawai Volume VIII No. 1 Edisi Juni 2015 ISSN: 19779-469X 
          Yoga Tri Wijayanti, Martini Fairus dan El Rahmayati,  Analisis Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Status Gizi Balita …  32 
 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN  
DENGAN STATUS GIZI BALITA DI DESA WAY GELANG 
KECAMATAN KOTA AGUNG BARAT 
 
Yoga Tri Wijayanti 1) , Martini Fairus 2), dan El Rahmayati 3) 
 
1)  2) Program Studi Kebidanan Metro Politeknik Kesehatan Tanjung Karang 
3) Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Tanjung Karang 
E-mail: yogatriwijayanti@gmail.com 
  
 
Abstract 
Infant mortality and under five worldwide 54% due to lack of nutrition. The district Tanggamus in 
2013 recorded five cases of malnutrition children there is one case (20%) infants suffered 
malnutrition death. The study used cross sectional design. This study aimed relationships maternal 
knowledge, maternal education, family income and parenting and nutrition status Toddler  Village 
Way  Gelang Sub District West Kota Agung of  District Tanggamus 2014. Sampling studies using 
random techniques (simple random sampling) with a sample of 86 toddlers. The study was 
conducted in May-June 2014. Data analysis using univariate and bivariate with chi square test. The 
results showed there are 20 (23.3%) infants with malnutrition status. The results show there is a 
relationship between the nutritional status of children with maternal knowledge about nutritional 
variables (p = 0.045; 95% CI: 1.1 to 12.5), household income (p = 0.022; 95% CI: 1.3 to 29) , and 
parenting infants (p = 0.033; 95% CI: 1.2 to 9.9). To Tanggamus Distric recommended to the 
governments improving information dissemination efforts multisector to all levels of society in the 
West Kota Agung Sub District about the knowledge of nutrition and good parenting on children. 
The need to increase the empowerment of the family yard in meeting the nutritional needs of the 
family, as well as monitor the health workers in the delivery of information to the public about 
nutrition, and parenting a toddler. 
 
Keywords: Nutritional status of children, parenting, family income 
 
Abstrak 
Kematian bayi maupun balita diseluruh dunia 54% disebabkan kurangnya asupan gizi. Di 
kabupaten Tanggamus pada tahun 2013 tercatat dari 5 kasus balita gizi buruk terdapat 1 kasus 
(20%) balita gizi buruk yang mengalami kematian. Penelitian menggunakan desain cross sectional. 
Tujuan penelitian mengetahui hubungan pengetahuan ibu, pendidikan ibu, pendapatan keluarga 
dan pola asuh dengan status gizi Balita di Desa Way Gelang Kecamatan Kota Agung Barat 
Kabupaten Tanggamus Tahun 2014. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik  acak 
sederhana (simple random sampling) dengan jumlah sampel 86  balita. Penelitian dilakukan pada 
bulan Mei - Juni 2014 di Desa Way Gelang Kecamatan Kota Agung Barat Kabupaten Tanggamus.  
Analisis data menggunakan univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian 
menunjukkan masih terdapat 20 (23,3%) balita dengan status gizi kurang. Hasil analisis  
memperlihatkan terdapat hubungan antara status gizi balita dengan variabel pengetahuan ibu 
tentang gizi (p=0,045; CI 95%: 1,1-12,5), pendapatan keluarga (p=0,022; CI 95%: 1,3-29 ), dan 
pola asuh balita (p=0,033; CI 95%: 1,2-9,9). Kepada pemerintah daerah Kabupaten Tanggamus 
disarankan meningkatkan upaya sosialisasi informasi multisektor kepada segenap lapisan 
masyarakat di Kecamatan Kota Agung Barat mengenai pengetahuan tentang gizi dan pola asuh 
yang baik pada balita. Perlunya meningkatkan pemberdayaan pekarangan keluarga dalam 
memenuhi kebutuhan gizi keluarga, serta memonitor para petugas kesehatan dalam penyampaian 
informasi kepada masyarakat mengenai pemenuhan gizi, dan pola asuh balita. 
 
Kata Kunci: Status gizi balita, pola asuh, pendapatan keluarga 
 
    
Pendahuluan 
 
Status gizi merupakan salah satu 
indikator dalam menentukan derajat kesehatan 
anak. Status gizi yang baik dapat membantu 
proses pertumbuhan dan perkembangan anak 
untuk mencapai kematangan yang optimal 
(Nurlinda, 2013)1. Masalah gizi pada balita 
perlu mendapatkan perhatian yang serius dari 
orang tua, karena kekurangan gizi pada masa ini 
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akan menyebabkan kerusakan yang 
irreversibel. Tubuh yang pendek merupakan 
salah satu indikator kekurangan gizi yang 
berkepanjangan pada balita, kekurangan gizi 
yang lebih fatal akan berdampak pada 
perkembangan otak. Fase perkembangan otak 
anak pesat pada usia 30 minggu sampai usia 18 
bulan (Proverawati, 2009)2. Pengaruh kurang 
gizi pada balita terhadap perkembangan otak 
dapat mengakibatkan kecerdasan dibawah rata-
rata, kemampuan untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan rendah, kemampuan belajar 
dan berkonsentrasi kurang, kemampuan 
berprestasi kurang, dan mengakibatkan 
keterlambatan untuk mencapai kecerdasan yang 
optimal (Maryunani, 2010)3. Kekurangan gizi 
pada anak akan menyebabkan anak mudah 
terserang penyakit infeksi seperti diare dan ispa, 
semakin memperburuk keadaan gizi akan 
menyebabkan kesakitan sampai mengancam 
kematian anak (Suhardjo, 2010)4.  
World Health Organisation (WHO) 
mencatat 54% pemicu kematian bayi maupun 
balita di seluruh dunia disebabkan karena 
kurangnya asupan gizi (Rajawalinews.com: 
2013)5. Di Kabupaten Tanggamus pada tahun 
2013 dari 5 kasus balita gizi buruk terdapat 1 
kasus (20%) balita gizi buruk mengalami 
kematian (Dinkes Tanggamus, 2013)6.   
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
status gizi pada balita terdiri dari sebab 
langsung dan sebab tidak langsung, sebab 
langsung meliputi makanan tidak seimbang dan 
penyakit infeksi. Sedangkan faktor tidak 
langsung meliputi tidak cukup persediaan 
pangan, pola asuh anak, pelayanan kesehatan 
dan kesehatan lingkungan, pendidikan, 
pengetahuan, kurang pemberdayaan keluarga 
dan kurang pemanfaatan sumber daya 
masyarakat, krisis ekonomi (Soekirman, 2000)7. 
Enam faktor ekologi yang harus 
dipertimbangkan sebagai penyebab mal nutrisi, 
yaitu keadaan infeksi, produksi oangan, 
konsumsi pangan, pengaruh budaya, pelayanan 
kesehatan, pendidikan serta faktor sosial 
ekonomi (Supariasa, 2012)8. 
Hasil prasurvei di Desa Way Gelang 
Kecamatan Kota Agung Barat  terhadap 10 
orang ibu yang memiliki balita diperoleh hasil  
bahwa ibu yang memiliki balita dengan status 
gizi kurang  sebanyak 4 orang (40%) terdapat 3 
orang (75%) berasal dari keluarga dengan 
pendapatan rata-rata per bulan di bawah UMP. 
Keempat balita yang memiliki status gizi 
kurang tersebut, memiliki orang tua yang 
berpendidikan rendah terdapat 75% orang 
tuanya berpengetahuan gizi kurang baik dan 
melakukan pola asuh yang kurang baik.  
Penelitian bertujuan mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan status gizi 
balita di Desa Way Gelang Kecamatan Kota 
Agung Barat  Tanggamus tahun 2014. 
 
Metode  
 
Penelitian menggunakan dengan  
rancangan cross sectional. Rancangan 
penelitian untuk menjawab hubungan 
pengetahuan ibu dan pola asuh dengan status 
gizi balita di Desa Way Gelang Kecamatan 
Kota Agung Barat tahun 2014. Jumlah sampel 
penelitian mengunakan rumus perhitungan 
besar sampel beda 2 proporsi, dengan nilai 
p1=0,62, p2 sebesar 0,36 dan α sebesar 0,05 
diperoleh jumlah sampel minimal 86 balita. 
Pengambilan sampel dipilih dengan teknik 
simple random sampling dilakukan dari  bulan 
Mei sampai Juni 2014. 
Pengumpulan data primer yang 
diperoleh langsung oleh peneliti dengan 
melakukan wawancara terpimpin menggunakan 
kuesioner yang dibagikan langsung kepada 
responden untuk mengukur variabel 
pendidikan, pendapatan keluarga dan pola asuh 
pada balita. Pengambilan data untuk variabel 
status gizi menggunakan timbangan dacin yang 
ada di posyandu. Sedangkan, pengambilan data 
untuk variabel pengetahuan ibu balita tentang 
gizi menggunakan instrumen test yang 
kemudian hasilnya dicocokkan dengan kunci 
jawaban untuk memberikan penilaian. Analisis 
data secara univariat untuk menentukan 
persentase masing-masing variabel dan analisis 
bivariat dengan uji chi Square untuk 
mengetahui hubungan variabel dependen dan 
independen. 
 
Hasil 
 
Gambaran Responden Berdasarkan 
Variabel Penelitian 
Responden terbanyak adalah 
berpendidikan tinggi yaitu sebanyak  43 orang 
(63,2%), umur 15 tahun ke atas sebanyak 59 
orang (86,8%), berpenghasilan tinggi 43 orang 
(63,2%), bekerja 52 (76,5%), jenis kelamin 
perempuan sebanyak 37 orang ( 54,4%). 
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Tabel  1 
Gambaran Responden Berdasarkan 
Karakteristik Balita dan Ibu Balita 
 
Faktor Predisposisi n=86 % 
Usia Balita 
a. 12-36 bulan 
b. 37-60 bulan 
 
53 
33 
 
61,6% 
38,4% 
Pekerjaan Ibu 
a. IRT 
b. Selain IRT 
 
 
51 
35 
 
59.3% 
40.7% 
Pendidikan terakhir Ibu 
Pendidikan Dasar  
Pendidikan Tinggi 
 
 
78 
8 
 
90.7% 
9.3% 
Jumlah anak balita 
dalam keluarga 
a. 1 balita 
b. > 1 balita 
 
 
26 
60 
 
 
 
30,2% 
69,8% 
Pendapatan Keluarga 
a. Pendapatan rendah (≤ 
UMP) 
b. Pendapatan tinggi 
(>UMP) 
 
57 
 
29 
 
66,5% 
 
33,5% 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden berusia antara 12-36 bulan 
(61,6%), memiliki ibu yang tidak bekerja di 
luar rumah (IRT) sebanyak 51 orang (59,3%),  
memiliki ibu dengan pendidikan lulus SD dan 
SMP sebanyak 78 orang (90,7), memiliki 
saudara balita lain dalam satu keluarga, serta 
berasal dari keluarga dengan pendapatan rendah 
sebanyak 66,5%. 
 
Tabel 2 
 Gambaran Status Gizi, Pengetahuan Ibu 
tentang Gizi dan Pola Asuh Balita 
 
Perilaku terkait  n=86 % 
Status Gizi Balita 
Kurang Baik (≤ 2SD dan ≥ 
2SD) 
Baik (-2 SD s.d 2 SD) 
 
 
20 
66 
 
23.3% 
76.7% 
Pengetahuan Ibu Tentang 
Gizi 
Kurang baik  
Baik 
 
 
50 
36 
 
58.1% 
41.9% 
Pola Asuh Balita 
Kurang Baik  
Baik  
 
 
39 
29 
 
57.4% 
42.6% 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa di desa 
Way Gelang   Kecamatan   Kota  Agung  Barat 
Kabupaten Tanggamus masih terdapat  balita 
dengan status gizi kurang baik sebanyak 23,3%, 
sebagian besar ibu balita memiliki pengetahuan 
tentang gizi yang kurang baik yaitu 50 orang 
(58,1%). Sebagian besar balita memperoleh 
pola asuh yag kurang baik dari keluarganya 
sebanyak 39 balita (57,4%). 
 
Faktor yang Berhubungan dengan Status 
Gizi Balita 
  Hasil analisis bivariate untuk 
mengetahui hubungan variabel independen 
dengan status gizi balita melalui uji chi square 
diperoleh hasil faktor-faktor yang berhubungan 
secara bermakna adalah pengetahuan ibu 
(p=0,045 / p=< α 0,05; nilai POR 3,76 CI 95%: 
1,1-12,5), pola asuh (p=0,033; POR 3,47 CI 
95%: 1,2-9,9), pendapatan keluarga (p=0,022; 
nilai POR 6,23 CI 95%: 1,3-29,0), sedangkan 
variabel yang tidak berhubungan adalah 
pendidikan ibu (p=0,62; POR 2,6 CI 95%: 0,6-
0,85) (Lihat tabel 3) 
 
Pembahasan 
 
Faktor yang Berhubungan  
Pengetahuan Ibu tentang Gizi  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
balita yang memiliki ibu dengan pengetahuan 
gizi kurang baik lebih banyak mengalami status 
gizi balita kurang baik sebesar 32% 
dibandingkan dengan balita yang memiliki ibu  
dengan pengetahuan gizi ibu baik dimana hanya 
11,1% yang memiliki status gizi kurang baik. 
Hasil analisis terdapat hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan ibu tentang gizi 
dengan status gizi pada balita (p=0,045 / p=< α 
0,05; nilai POR 3,76 CI 95%: 1,1-12,5) 
 Hasil penelitian ini sama dengan 
penelitian Aryanti (2010)10 di wilayah kerja 
Puskesmas sidoharjo Kabupaten Seragen 
menunjukkan ada hubungan bermakna antara 
pengetahuan ibu dengan status gizi balita, hasil 
uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,001 
(p<0,05). Pengetahuan gizi seseorang dapat 
diperoleh melalui pengalaman, media massa, 
pengaruh kebudayaan, dan pendidikan formal 
atau informal. Hanya saja memang perlu 
dipertimbangkan bahwa faktor tingkat 
pendidikan turut pula menentukan mudah 
tidaknya seseorang menyerap dan memahami 
pengetahuan gizi yang mereka peroleh. 
Pengetahuan gizi keluarga sangat diperlukan 
agar seseorang  lebih  tanggap  adanya  masalah  
 Jurnal Kesehatan Metro Sai Wawai Volume VIII No. 1 Edisi Juni 2015 ISSN: 19779-469X 
          Yoga Tri Wijayanti, Martini Fairus dan El Rahmayati,  Analisis Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Status Gizi Balita …  35 
 
Tabel 3 
Distribusi Hubungan Variabel Independen dengan Kejadian Status Gizi Balita 
 
Variabel 
Status Gizi Balita 
Jumlah P-value 
POR 
CI-95% Kurang Baik Baik 
n=20 % n=66 % n=86 %   
Pengetahuan ibu 
Kurang baik 16 32,0 34 68,0 50 100 0,045 3,76 (1,1-12,5) 
Baik 4 11,1 32 88,9 36 100 
Pola asuh 
Kurang Baik 13 36,1 23 63,9 36 100 0,033 3,47 (1,2-9,9) 
Baik  7 14.0 43 86,0 50 100 
Pendidikan ibu 
Dasar 19 24,7 58 75,3 77 100 0,620 2,6 (0,6-0,85) 
Tinggi 1 11,1 8 88,9 9 100 
Pendapatan  keluarga 
Rendah 18 31,6 39 68,4 57 100 
0,022 6,23 (1,3-29) 
Tinggi 2 6,9 27 93,1 29 100   
 
gizi di dalam keluarga dan bisa mengambil 
tindakan secepatnya sehingga berpengaruh 
terhadap status gizi anak (Apriadji, 1986)11. 
Pengetahuan tentang gizi yang kurang 
atau kurangnya kemampuan untuk menerapkan 
informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari 
dapat berpengaruh terhadap kurang baiknya 
status gizi pada anak (Suhardjo, 1996:25)12. 
Masalah gizi karena kurangnya pengetahuan 
dan keterampilan dibidang memasak juga dapat 
menurunkan konsumsi makanan anak balita, 
keragaman bahan dan keragaman jenis masakan 
juga dapat mempengaruhi kejiwaan seorang 
anak balita seperti kebosan makan pada anak 
(Marimbi, 2010)13. 
 
Pola Asuh  
 Hasil analisis diperoleh menunjukkan 
bahwa balita yang memperoleh pola asuh 
kurang baik dari keluarga lebih banyak yang 
mengalami status gizi kurang baik sebesar 
36,1% dibandingkan dengan balita yang 
memperoleh pola asuh baik dari keluarga. Hasil 
penelitian menyimpulkan terdapat hubungan 
yang bermakna antara pola asuh dengan status 
gizi pada balita (p=0,033; POR 3,47 CI 95%: 
1,2-9,9). Hasil penelitian ini sama dengan 
penelitian Anam (2013) di Puskesmas Bulerejo 
Madiun menunjukkan bahwa ada hubungan 
bermakna antara pola asuh dengan status gizi 
balita, hasil uji statistik menunjukkan nilai p-
value = 0,021(p<0,05). 
Pola asuh adalah pola pengasuhan anak 
yang berlaku dalam keluarga, yaitu bagaimana 
keluarga membentuk prilaku generasi berikut 
sesuai dengan norma dan nilai yang baik dan 
sesuai dengan kehidupan masyarakat 
(Hardywinoto, 2003)14.  
Pola asuh seseorang terhadap balita 
yang tidak memadai dapat menyebabkan anak 
tidak suka makan, atau tidak diberikan makanan 
seimbang, dan juga mudah terkena infeksi yang 
kemudian berpengaruh terhadap status gizi 
anak. Kesemuanya berhubungan dengan 
keadaan ibu terutama dalam kesehatan, status 
gizi, pendidikan umum, pengetahuan dan 
ketrampilan tentang pengasuhan anak yang 
baik, peran dalam keluarga atau dimasyarakat, 
sifat pekerjaan sehari-hari, adat kebiasaan 
keluarga, masyarakat dan sebagainya dari ibu 
atau pengasuh anak (Soekirman, 2000)7.  
Ibu sebagai pengasuh terdekat seorang 
anak harus mengetahui lebih banyak proses 
pertumbuhan dan perkembangan anak serta 
faktor-faktor yang mempengaruhi itu: 
pengertian, kesadaran, dan kemampuan ibu 
dalam menangani anak merupakan faktor yang 
menentukan dalam pembentukan kualitas anak, 
ibu yang usianya masih remaja dengan 
pengetahuan yang terbatas dalam pengasuhan 
anak, kurang memberikan rangsangan atau 
stimulas terhadap anak menjadi perkembangan 
anak menjadi lambat berpengaruh terhadap 
status gizi anak (Nurlinda, 2013)1. 
 
Pendapatan Keluarga 
 Penelitian menunjukkan bahwa balita 
berasal dari keluarga dengan pendapatan 
keluarga rendah lebih banyak yang mengalami 
status gizi kurang baik sebesar 31,6 % 
dibandingkan dengan balita yang berasal dari 
keluarga berpendapatan tinggi. Hasil analisis 
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terdapat hubungan yang bermakna antara 
pendapatan keluarga dengan status gizi pada 
balita (p=0,022; nilai POR 6,23 CI 95%: 1,3-
29,0). Hasil penelitian ini sama dengan 
penelitian Repi dkk (2011) di wilayah 
Kecamatan Langowan Barat Manado yang 
menunjukkan ada hubungan bermakna antara 
pendapatan keluarga dengan status gizi balita, 
hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value = 
0,046 (p<0,05).  
Pendapatan keluarga yang meningkat, 
akan meningkatkan peluang untuk membeli 
pangan dengan kualitas dan kuantitas yang 
lebih baik, sebaliknya penurunan pendapatan 
akan menyebabkan menurunnya daya beli 
pangan yang secara kualitas maupun kuantitas. 
Konsumsi gizi  keluarga dipengaruhi oleh daya 
beli keluarga  selain kebiasaan makan orang tua 
dan pengetahuan orang tua (Sulistyoningsih, 
2011)15.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa pendapatan 
keluarga berhubungan dengan status gizi balita.  
Semakin tinggi tingkat pendapatan sebuah 
keluarga, maka semakin baik status gizi balita 
di dalam keluarga tersebut. Hal ini 
dimungkinkan karena kepemilikan uang 
memiliki efek terhadap ketersediaan makanan 
yang mencukupi dalam sebuah keluarga. Makin 
banyak memiliki uang maka makin  baik 
makanan yang diperolehnya.  
 
Faktor yang Tidak Berhubungan 
Pendidikan ibu  
 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
balita yang berasal dari ibu yang berpendidikan 
rendah lebih banyak yang mengalami status gizi 
kurang (24,7%) dibandingkan dengan balita 
yang ibunya berpendidikan tinggi. Hasil 
analisis menunjukkan tidak terdapat hubungan 
antara pendidikan ibu dengan status gizi pada 
balita (p=0,620).  
 Hasil penelitian ini berbeda dengan 
hasil penelitian Santi,dkk (2012) di wilayah 
Seginim Bengkulu Selatan dimana terdapat 
korelasi positif antara tingkat pendidikan ibu 
dengan status gizi balita. Tingkat pendidikan 
ibu yang rendah dapat berpengaruh terhadap 
pengetahuan ibu dalam berprilaku sadar gizi 
terutama dalam mengelola makanan, kebutuhan 
anak, menu makanan seimbang dan pentingnya 
pertumbuhan dan perkembangan anak serta 
memantau status gizi anak setiap bulannya. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan ibu maka 
pengetahuan ibu tentang gizi juga semakin baik 
maka status gizi anak juga semakin baik. 
Disamping karena hasil data pendidikan 
responden yang cenderung homogen dimana 
mayoritas (89%) responden berpendidikan 
rendah, hasil uji bivariat yang menunjukkan 
tidak adanya hubungan bermakna antara 
variabel pendidikan ibu dan status gizi balita 
juga dimungkinkan karena pengetahuan gizi 
seseorang dapat diperoleh melalui pengalaman, 
media massa, pengaruh kebudayaan, bukan 
hanya melalui pendidikan formal. Walaupun 
begitu, tetap saja perlu dipertimbangkan bahwa 
faktor tingkat pendidikan turut pula 
menentukan mudah tidaknya seseorang 
menyerap dan memahami pengetahuan gizi 
yang mereka peroleh. Pengetahuan gizi 
keluarga itu sendiri amat diperlukan agar 
seseorang lebih tanggap adanya masalah gizi di 
dalam keluarga dan bisa mengambil tindakan 
secepatnya sehingga berpengaruh terhadap 
status gizi anak (Apriadji, 1986)11. 
 
Simpulan  
 
Hasil penelitian menunjukkan status 
gizi balita dengan kategori kurang baik di 
Kelurahan Way gelang Kecamatan Kota Agung 
Barat Kabupaten Tanggamus berjumlah 23,3% 
dari 86 balita. Faktor-faktor yang meningkatkan 
kejadian status gizi kurang baik adalah 
pengetahuan ibu tentang gizi, pola asuh, dan 
pendapatan keluarga. Sedangkan, faktor yang 
tidak berhubungan adalah tingkat pendidikan 
ibu.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
menganalisis determinan status gizi kurang 
pada balita di Desa Way gelang kecamatan 
Kota Agung Barat Kapupaten Tanggamus 
disarankan:  
a. Petugas yang berwenang dapat bekerjasama 
dengan petugas kesehatan setempat (Bidan 
Desa) perlunya melakukan upaya 
peningkatan penyuluhan kepada masyarakat 
tentang pentingnya gizi pada balita terutama 
pada ibu-ibu saat melakukan kunjungan 
Posyandu untuk menambah pengetahuan ibu 
tentang pentingnya status gizi pada balita 
dan bagaimana cara mengasuh balita yang 
baik agar status gizi balita dapat terjaga 
dengan baik.  
b. Pemerintah Daerah Kabupaten Tanggamus 
pentingnya menggalakkan upaya 
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pemberdayaan ketahanan pangan keluarga 
dengan mengefektifkan lahan pekarangan 
keluarga sebagai sarana pemenuhan 
kebutuhan gizi keluarga sehingga bisa 
diminimalisir kekuarangan gizi pada balita 
di daerah  tersebut. 
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